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ABSTRAK 

Prevalensi dan Frekuensi Gen Buta Warna Santri Pondok 

Pesantren Terpadu Al Mumtaz pada Jenjang Pendidikan 

MI, MTs dan MA 

Oleh: 

Faidatun Nadiroh 

16640019 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan 

frekuensi gen buta warna pada santri di Pondok Pesantren 

Terpadu (PPT) Al Mumtaz di jenjang pendidikan MI, MTs, dan 

MA. Penelitian ini termasuk dalam kuantitatif deskriptif yang 

menggunakan desain studi penampang deskriptif (descriptive 

cross-sectional study) dan tergolong penelitian observasional. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 212 

orang yang berasal dari siswa MI, MTs, dan MA Al Mumtaz di 

PPT Al Mumtaz. Cara pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah non-probability dengan teknik total 

sampling menggunakan instrumen 21 plates dari tes Ishihara. 

Data yang didapat kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-

square Pearson pada taraf signifikasi 0,05. Hasil yang didapat 

dari penelitian yang telah dilakukan ialah prevalensi buta warna 

pada 212 siswa di Pondok Pesantren Terpadu (PPT) Al Mumtaz 

ialah 3,77%. Prevalensi buta warna pada 91 siswa laki-laki ialah 

2,36% dan 121 siswi perempuan ialah 1,42%. Sementara itu, 

Frekuensi total gen buta warna pada 212 siswa di Pondok 

Pesantren Terpadu (PPT) Al Mumtaz ialah 0,029. Frekuensi gen 

pada siswa laki-laki adalah 0,055 dan 0,016 pada siswi 

perempuan. Hasil pengujian kesetimbangan genetik Hardy-

Weinberg menggunakan uji Chi-square yang didapat ialah 

4,212 pada derajat bebas = 3 dan menunjukkan tidak ada 

penyimpangan yang signifikan. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa frekuensi genotip dan frekuensi alel buta warna pada 

santri di Pondok Pesantren Terpadu Al Mumtaz ialah sesuai 

dengan hukum kesetimbangan genetik Hardy-Weinberg. 

 

Kata kunci : buta warna; frekuensi gen; genetika populasi; 

pondok pesantren, prevalensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penglihatan warna dipengaruhi oleh tiga tipe sel kerucut 

(merah, hijau, dan biru) yang berbeda panjang gelombangnya. 

Individu dengan penglihatan normal merupakan trikromatik 

yaitu memiliki ketiga tipe sel kerucut pada retina yang secara 

maksimal sensitif terhadap cahaya dengan panjang gelombang 

420, 530, dan 560 nm (short, medium, dan long wavelength; 

disingkat S, M, L) (Deeb & Motulsky, 2011 dalam Karolina et 

al., 2019). Jika salah satu tipe sel kerucut atau lebih tidak 

berfungsi atau kekurangan salah satu fotopigmen, maka akan 

menyebabkan gangguan penglihatan buta warna (Wangko, 

2013). Buta warna bisa dialami seseorang akibat 2 faktor, yaitu 

kongenital (genetik) atau akuisital (didapat setelah lahir). 

Namun, penderita buta warna sebagian besar disebabkan oleh 

faktor genetik. Buta warna akibat faktor akuisital di antaranya 

bisa disebabkan oleh konsumsi alkohol jangka panjang dan efek 

samping terapi etambutol pada penderita TBC (Nusanti & 

Sidik, 2021), serta sindrom tertentu seperti shaken baby 

syndrome, yang mengakibatkan cedera atau trauma pada otak 

dan retina (Abdullah & Oktari, 2018). 

Persentase masyarakat yang mengalami kelainan buta 

warna pada waktu tertentu dalam suatu populasi disebut dengan 

prevalensi buta warna (Hardjodisastro, 2006). Prevalensi buta 

warna bervariasi antar populasi, umumnya terjadi pada laki-laki 
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sebesar 8% dan perempuan sebesar 0,4% (Fareed et al., 2015). 

Prevalensi buta warna di Nepal sebesar 3,9% (Shresta et al., 

2010), di Tibet sebesar 4,21% (Kaur & Kushdeep, 2013), dan di 

Singapura sebesar 5,5% (Chia et al., 2008). Hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki prevalensi buta warna sebesar 0,74% 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia, 2008) dan sampai saat ini belum 

ada data nasional terbaru mengenai penderita buta warna di 

Indonesia. 

Gen buta warna dapat terjadi karena adanya alel resesif c 

(color blind) yang terangkai kromosom X (Pai, 1992). Gen 

yang terangkai kromosom X memiliki sifat criss-cross 

inheritance atau disebut juga dengan pola pewarisan bersilang. 

Gen seorang ayah akan diwariskan kepada anak perempuan dan 

gen seorang ibu akan diwariskan kepada anak laki-laki (Suryo, 

1997). Kelainan buta warna lebih banyak terekspresi pada laki-

laki dari pada perempuan. Hal ini dikarenakan laki-laki hanya 

memiliki satu kromosom X sehingga tidak dikenal istilah 

dominan atau resesif dalam pewarisan buta warna pada laki-

laki. Oleh karena itu sifat buta warna pada laki-laki lebih mudah 

terekspresi. Sedangkan perempuan memiliki dua kromosom X 

sehingga buta warna pada perempuan hanya terjadi pada 

keadaan homozigot resesif. Perempuan yang memiliki sifat 

heterozigot (carrier) tidak mengalami kelainan buta warna, 

akan tetapi berpotensi menurunkan kelainan buta warna kepada 
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keturunannya (Chaudhari et al., 2013). Penelitian Hasrod dan 

Rubin (2016) dalam Nusanti dan Sidik (2021) menyampaikan 

bahwa prevalensi buta warna di seluruh dunia antara 2-5 % 

memiliki perbandingan antara laki laki dan perempuan 

sebanyak 3:1. 

Menurut US Department of Education, sekitar 14% dari 

siswa usia sekolah di Amerika Serikat dianggap "cacat" atau 

penyandang disabilitas. Statistik ini tidak termasuk sekitar 8% 

dari siswa (perkiraan berkisar 4-12%) yang sulit untuk 

membedakan warna-warna tertentu (gangguan visual tercantum 

hanya 0,1% dari populasi siswa). Sejauh ini, sebagian besar 

yang terkena dampak adalah laki-laki karena gangguan ini 

terkait dengan kromosom seks X (Handayani, 2010 dalam 

Ramadhani, 2010). 

Tes buta warna penting dilakukan kepada calon 

mahasiswa dan pekerja dalam dunia industri, pendidikan, 

maupun pemerintahan yang aktivitasnya sangat berkaitan erat 

dengan warna (Agusta et al., 2012). Menurut Fareed et al. 

(2015), hasil tes  buta warna berpengaruh terhadap beberapa 

bidang pekerjaan, di antaranya pada bidang industri (cat, tekstil, 

plastik, dekorasi dan mebel), di bidang pertahanan (polisi, TNI 

dan pemadam kebakaran), serta pendidikan profesi (dokter, 

farmasi dan analis kimia). Sementara itu, pemikiran mengenai 

karir dan masa depan cenderung mulai terencana bagi seseorang 

pada masa Sekolah Menengah Atas (SMA). Namun, sebagian 

siswa tidak mengetahui tentang buta warna bahkan beberapa 
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siswa belum mengetahui status dan kelainan buta warna pada 

dirinya. Dengan demikian, keterlambatan mengetahui kelainan 

buta warna menjadi salah satu kasus yang dapat mengakibatkan 

keterbatasan dalam pemilihan karir seseorang (Ritonga dan 

Hendy, 2014). 

Berdasarkan uraian di atas, buta warna dapat menjadi 

salah satu kendala bagi seseorang dalam memilih jenis 

pendidikan dan pekerjaan khususnya yang memerlukan kriteria 

bebas buta warna, salah satunya bagi santri Pondok Pesantren 

Terpadu (PPT) Al Mumtaz yang mengenyam pendidikan di MI 

Al Mumtaz, MTs Al Mumtaz, dan MA Al Mumtaz Plus, 

Gunungkidul. Santri PPT Al Mumtaz berasal dari beragam 

daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dan Jawa Tengah, 

yang mana sekitar 20% siswanya merupakan penduduk asli 

Gunungkidul. Sebelumnya, santri di PPT Al Mumtaz belum 

pernah mendapatkan tes buta warna. Penelitian ini 

membutuhkan jumlah sampel yang besar sehingga sangat tepat 

dilakukan di PPT Al Mumtaz. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

permasalahan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana prevalensi buta warna pada populasi santri di 

PPT Al Mumtaz pada jenjang pendidikan MI, MTs, dan 

MA? 
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2. Bagaimana frekuensi gen buta warna pada populasi santri 

di PPT Al Mumtaz pada jenjang pendidikan MI, MTs, dan 

MA? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui prevalensi buta warna pada populasi santri di 

PPT Al Mumtaz pada jenjang pendidikan MI, MTs, dan 

MA; 

2. Mengetahui frekuensi gen buta warna pada populasi santri 

di PPT Al Mumtaz pada jenjang pendidikan MI, MTs, dan 

MA. 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan 

pengetahuan terkait prevalensi dan frekuensi gen buta warna di 

Pondok Pesantren Al Mumtaz pada  jenjang pendidikan MI, 

MTs, dan MA. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Prevalensi buta warna pada 212 siswa di Pondok 

Pesantren Terpadu (PPT) Al Mumtaz ialah 3,77%. 

Sedangkan prevalensi buta warna pada 91 siswa laki-

laki ialah 2,36% dan pada 121 siswi perempuan ialah 

1,42%. 

2. Frekuensi total gen buta warnapada 212 siswa di 

Pondok Pesantren Terpadu (PPT) Al Mumtaz ialah 

0,029. Semntara itu, frekuensi gen pada siswa laki-

laki adalah 0,055 dan 0,016 pada siswi perempuan.  

B. Saran 

Penelitian ini membutuhkan uji lanjutan terkait analisa 

riwayat keluarga dan analisa genetik serta penggunaan 

instrument yang lebih sensitif dalam pengujian warna seperti 

Farnsworth Munsell 100-Hue Test atau Anamoloscope. 
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